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Abstrak: Pengambilan keputusan dalam pemilihan varietas unggul padi (Oriza sativa) merupakan langkah krusial dalam 

mendukung produktivitas dan kualitas hasil pertanian. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan sebagai 

pendekatan sistematis untuk membantu menyeleksi varietas terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengaplikasikan metode AHP dalam pemilihan varietas padi yang unggul, dengan fokus pada beberapa 

kriteria penting seperti produktivitas, ketahanan terhadap hama dan penyakit, kualitas gabah, dan adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan. Data yang diperoleh dari percobaan lapangan dan penilaian para ahli akan digunakan untuk membangun 

struktur hirarki kriteria dan sub-kriteria. Selanjutnya, metode AHP akan diterapkan untuk menghitung bobot relatif setiap 

kriteria dan menghasilkan prioritas varietas padi berdasarkan nilai komposit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rasio 

konsistensi yang diperoleh adalah 0,0983, berada di bawah batas toleransi 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan 

tersebut sesuai dengan teori rasio konsistensi (CR) dalam metode AHP. Dengan demikian, hasil perhitungan dianggap valid 

dan layak untuk digunakan. Penelitian ini berhasil menghasilkan peringkat varietas unggul padi, dengan alternatif P9 berada 

di peringkat pertama, diikuti oleh P5 di peringkat kedua, P7 di peringkat ketiga, P8 di peringkat keempat, P9 di peringkat 

kelima, P10 di peringkat keenam, P2 di peringkat ketujuh, P3 di peringkat kedelapan, P1 di peringkat kesembilan, dan P4 di 

peringkat kesepuluh. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode AHP efektif untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan dalam pemilihan varietas unggul padi (Oriza sativa). 

 

Kata Kunci—AHP; Kriteria; Padi; Unggul; Varietas 

 

Abstract: Selecting superior rice varieties (Oryza sativa) is a critical step in enhancing agricultural productivity and crop 

quality. The Analytical Hierarchy Process (AHP) provides a systematic approach to identifying the best varieties based on 

relevant criteria. This study aimed to apply the AHP method in selecting superior rice varieties, focusing on key criteria such 

as productivity, resistance to pests and diseases, grain quality, and adaptability to environmental conditions. Field experiment 

data and expert evaluations were utilized to construct a hierarchical structure of criteria and sub-criteria. The AHP method 

was then employed to calculate the relative weights of each criterion and prioritize rice varieties based on composite scores. 

The results indicated a consistency ratio (CR) of 0.0983, which is below the acceptable threshold of 0.1, confirming the validity 

of the calculations according to AHP theory. The study established a ranking for selecting superior rice varieties, with 

alternative P9 ranked first, followed by P5 in second place, P7 in third, P8 in fourth, P9 in fifth, P10 in sixth, P2 in seventh, 

P3 in eighth, P1 in ninth, and P4 in tenth place. These findings demonstrate that the AHP method is a reliable tool for decision-

making in the selection of superior rice varieties (Oryza sativa). 
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I. PENDAHULUAN 

ERTANIAN padi (Oriza sativa) merupakan sektor kunci dalam ketahanan pangan global, termasuk 

di Indonesia yang merupakan salah satu produsen padi terbesar di dunia [1][2]. Peningkatan produksi 

dan produktivitas padi menjadi prioritas utama dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi [3][4]. Salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian padi adalah pemilihan varietas padi yang tepat sesuai dengan kondisi lingkungan, 

ketersediaan sumber daya, dan preferensi pasar [5]. Namun, proses pemilihan varietas padi yang unggul 

seringkali kompleks karena melibatkan banyak kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti 

produktivitas, kualitas gabah, adaptasi terhadap lingkungan, dan ketahanan terhadap hama dan penyakit. 

Pertanian padi (Oriza sativa) memiliki peran krusial dalam pemenuhan kebutuhan pangan global [6][7]. 

Peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen menjadi prioritas utama dalam upaya memenuhi 

kebutuhan pangan yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dunia [8][9]. Di dalam 

praktik pertanian, pemilihan varietas padi yang unggul menjadi salah satu faktor penentu dalam mencapai 

hasil panen yang optimal [10][11]. Varietas padi yang unggul memiliki karakteristik yang diharapkan, 

seperti tingkat produktivitas yang tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, kualitas gabah yang 

baik, serta kemampuan adaptasi terhadap lingkungan tumbuh yang berbeda. 

Pemilihan varietas padi yang tepat memerlukan suatu pendekatan yang sistematis dan dapat 

dipercaya. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) telah terbukti efektif sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan untuk menyeleksi varietas tanaman terbaik berdasarkan kriteria tertentu [12][13]. 

AHP memungkinkan untuk menguraikan dan memprioritaskan kriteria-kriteria yang relevan, serta 

mengintegrasikan preferensi dan penilaian dari berbagai pihak terkait [14][15]. Penggunaan metode AHP 

dalam pemilihan varietas unggul padi menawarkan banyak manfaat [16]. Pertama, AHP memfasilitasi 

pemilihan varietas dengan pendekatan berbasis data dan kriteria-kriteria yang terukur, yang membantu 

menghindari keputusan yang berdasarkan pada asumsi semata. Kedua, AHP memungkinkan penilaian 

yang lebih holistik dengan mempertimbangkan aspek produktivitas, kualitas, ketahanan, dan adaptasi 

secara bersama-sama, tanpa mengabaikan pentingnya setiap kriteria tersebut. Namun demikian, meskipun 

telah ada beberapa penelitian yang menerapkan metode AHP dalam konteks pemilihan varietas tanaman, 

terdapat kebutuhan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang terfokus pada aplikasi AHP khususnya 

dalam pemilihan varietas padi [17]. Khususnya, latar belakang ini menjadi landasan penting untuk 

mengembangkan penelitian yang berfokus pada penerapan metode AHP dalam konteks pemilihan 

varietas unggul padi, dengan mempertimbangkan aspek-aspek penting seperti kriteria yang relevan, 

proses pengumpulan data, analisis keputusan, dan implikasi praktis dari hasil penelitian. 

GAP dalam penelitian mengenai pengambilan keputusan untuk pemilihan varietas unggul padi 

menggunakan metode AHP terletak pada kebutuhan akan penelitian yang lebih mendalam dan aplikatif 

di konteks pertanian padi di Indonesia. Meskipun metode AHP telah diterapkan dalam pemilihan varietas 

tanaman lainnya, penelitian khusus untuk pemilihan varietas unggul padi masih terbatas, terutama dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria yang relevan dalam konteks pertanian Indonesia. Keterbatasan 

penelitian terdahulu mencakup kurangnya fokus pada variabel-variabel kunci seperti adaptasi terhadap 

kondisi lingkungan lokal, preferensi pasar, dan ketersediaan sumber daya. Selain itu, penelitian yang lebih 

aplikatif diperlukan untuk menyediakan panduan yang jelas dan praktis bagi petani dalam memilih 

varietas padi yang tepat berdasarkan kriteria yang spesifik. Oleh karena itu, gap ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang lebih terperinci dan relevan yang memanfaatkan metode AHP untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang efektif dalam pemilihan varietas padi unggul, dengan tujuan meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian padi di Indonesia. Penelitian yang lebih mendalam dalam hal 

ini akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan sistem pengambilan keputusan 

berbasis multi-kriteria dalam konteks pertanian dan ketahanan pangan di Indonesia. 

Dalam konteks Indonesia, sebagai salah satu produsen utama beras di dunia, pemilihan varietas padi 

yang unggul memiliki dampak langsung terhadap produktivitas dan kualitas hasil pertanian secara 

keseluruhan [18]. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan guna 

memberikan kontribusi dalam mendukung peningkatan produktivitas pertanian dan keberlanjutan sektor 

pertanian di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan metode AHP dalam 

pemilihan varietas unggul padi (Oriza sativa) dengan membangun hirarki kriteria dan sub-kriteria yang 

P 
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relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data empiris dan pendapat para ahli guna 

menetapkan bobot relatif dari setiap kriteria, serta menggunakan metode AHP untuk menghasilkan 

peringkat varietas padi berdasarkan preferensi dan kebutuhan yang spesifik. Dengan tujuan ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan panduan praktis bagi para petani dan pemangku kepentingan 

dalam memilih varietas padi yang optimal untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian 

padi di Indonesia. Penjelasan latar belakang ini akan menjadi dasar yang kokoh untuk mengarahkan fokus 

penelitian pada penggunaan metode AHP dalam pemilihan varietas unggul padi, dengan harapan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pertumbuhan sektor pertanian dan 

kesejahteraan petani di Indonesia maupun secara global. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pertanian Padi dan Ketahanan Pangan 

Pertanian padi (Oryza sativa) memiliki peran fundamental dalam menjaga ketahanan pangan global, 

khususnya di negara-negara Asia dengan tingkat konsumsi beras yang tinggi [1], [2]. Sebagai salah satu 

produsen padi utama dunia, Indonesia terus menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan 

nasional yang meningkat seiring pertumbuhan populasi [3], [4]. Oleh karena itu, berbagai strategi 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen perlu dilakukan, salah satunya melalui pemilihan 

varietas padi yang sesuai dengan kondisi agroekosistem serta kebutuhan pasar [5]. Literasi ilmiah 

menunjukkan bahwa varietas unggul dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil panen dan 

efisiensi budidaya [6], [7]. 

B. Pentingnya Pemilihan Varietas Padi Unggul 

Pemilihan varietas unggul merupakan komponen vital dalam usaha meningkatkan produktivitas dan 

kualitas gabah [8], [9]. Varietas unggul secara umum memiliki beberapa karakteristik utama, seperti 

tingkat produksi yang tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta adaptasi yang baik terhadap 

berbagai kondisi lingkungan [10], [11]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemilihan varietas yang 

tepat mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, meminimalkan risiko gagal panen, dan 

memenuhi preferensi konsumen terhadap kualitas beras. Namun, proses pemilihan varietas seringkali 

kompleks karena melibatkan banyak faktor teknis dan non-teknis yang harus dipertimbangkan secara 

simultan. 

C. AHP dalam Pengambilan Keputusan 

AHP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang dikembangkan untuk 

membantu pengambil keputusan dalam memprioritaskan alternatif berdasarkan kriteria tertentu [12], [13]. 

AHP bekerja dengan menguraikan permasalahan ke dalam bentuk hierarki dan melakukan perbandingan 

berpasangan untuk memperoleh bobot prioritas dari setiap kriteria [14], [15]. Keunggulan utama AHP 

adalah kemampuannya mengintegrasikan data kuantitatif dan penilaian kualitatif secara konsisten. Dalam 

konteks pemilihan varietas tanaman, AHP telah digunakan untuk menilai berbagai faktor seperti 

produktivitas, kualitas hasil, ketahanan penyakit, serta adaptasi terhadap lingkungan. Metode ini 

memungkinkan penilaian yang holistik dan terstruktur sehingga mengurangi subjektivitas dalam proses 

pemilihan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Proses pengambilan keputusan melibatkan pemilihan dari berbagai alternatif tindakan guna 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. [19]. Pengambilan keputusan merupakan suatu proses 

yang menggunakan pendekatan sistematis terhadap permasalahan, dengan mengumpulkan data, 

mengolahnya menjadi informasi, dan mempertimbangkan berbagai faktor yang berhubungan. [20]. 

Langkah-langkah dalam proses pengambilan keputusan dapat diperhatikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berikut adalah uraian mengenai tahapan-tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan Gambar 1: 

a. Tahap Input 

Pada tahap ini, informasi mengenai alternatif varietas padi dan kriteria yang mencakup tingkat 

produksi, umur, jumlah bulir, warna, dan pulen dimasukkan. Proses ini merupakan bagian dari tahapan 

pengambilan keputusan dalam pemilihan varietas unggul padi (Oryza sativa) dengan menggunakan 

metode AHP. 

b. Tahap Proses 

Pada tahap ini, perhitungan akan dilakukan dengan menggunakan metode AHP. 

c. Tahap Output 

Pada tahap ini, diperoleh hasil akhir berupa urutan peringkat alternatif dalam proses pengambilan 

keputusan untuk Pemilihan Varietas Unggul Padi (Oriza Sativa) Menggunakan Metode AHP. 

B. Analisis Data 

Data hasil pemilihan akan dipakai untuk penentuan input, yang nantinya akan mempermudah proses 

menghitung. Kriteria dan alternatif merupakan dua variabel yang dipertimbangkan dalam penelitian ini 

[21]. Terdapat 5 kriteria yang ditetapkan berdasarkan studi literatur, standar evaluasi varietas unggul dari 

lembaga penelitian pertanian. Tingkat Produksi (C1), Umur (C2), dan Jumlah Bulir (C3) dipilih karena 

merupakan komponen agronomis utama yang secara luas digunakan dalam penilaian potensi hasil varietas 

padi oleh lembaga pemuliaan. Sementara itu, Warna (C4) dan Pulen (C5) ditambahkan sebagai kriteria 

kualitas karena keduanya sangat memengaruhi preferensi konsumen serta nilai ekonomi varietas di pasar. 

Dengan demikian, keseluruhan kriteria tersebut merupakan kombinasi antara faktor teknis budidaya dan 

faktor mutu konsumsi yang relevan dalam pengambilan keputusan pemilihan varietas unggul padi. Tabel 

1 menunjukkan kriteria yang dipakai untuk memilih setiap Varietas Padi berdasarkan data yang 

dikumpulkan. 

 
Tabel 1. Kriteria Varietas Padi 

No Kriteria Simbol Keterangan 

1 Tingkat Produksi C1 Tingkat Produksi dari Varietas Padi 

2 Umur C2 Umur dari Varietas Padi 

3 Jumlah Bulir C3 Jumlah Bulir yang dihasilkan dari Varietas Padi 

4 Warna C4 Jenis Warna Varietas Padi 

5 Pulen C5 Tingkat Kepulenan Varietas Padi 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima kriteria yang digunakan dalam survei 

ini untuk menentukan Varietas Padi. 

 
Tabel 2. Alternatif Data Varietas Padi 

No 
Alternatif 

Varietas Padi 

Sim-

bol 
C1 C2 C3 C4 C5 

1 Baroma P1 >6,0 ton >104 hari 101-150 bulir/malai kuning kotor <17% amilosa 

2 Gilirang P2 >6,0 ton >104 hari <100 bulir/malai kuning kotor 17-25% amilosa 

3 Sintanur P3 5,3-6,0 ton >104 hari 101-150 bulir/malai Kuning bersih <17% amilosa 
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No 
Alternatif 

Varietas Padi 

Sim-

bol 
C1 C2 C3 C4 C5 

4 Situ Pantenggang P4 5,3-6,0 ton >104 hari 101-150 bulir/malai kuning kotor <17% amilosa 

5 Inpari 32 HDB P5 >6,0 ton >104 hari >150 bulir/malai kuning 17-25% amilosa 

6 Inpari 42 P6 >6,0 ton >104 hari >150 bulir/malai kuning kotor >25% amilosa 

7 Inpago 8 P7 >6,0 ton >104 hari >150 bulir/malai Kuning bersih >25% amilosa 

8 Inpari 43 P8 >6,0 ton >104 hari >150 bulir/malai kuning >25% amilosa 

9 Inpago 10 P9 >6,0 ton >104 hari >150 bulir/malai Kuning bersih 17-25% amilosa 

10 Inpari 33 P10 >6,0 ton >104 hari 101-150 bulir/malai kuning kotor >25% amilosa 

 

Pada Tabel 2 merupakan data sampel Varietas Padi terdapat 10 alternatif yaitu Baroma (P1), 

Gilirang (P2), Sintanur (P3), Situ Pantenggang (P4), Inpari 32 HDB (P5), Inpari 42 (P6), Inpago 8 (P7), 

Inpari 43 (P8), Inpago 10 (P9) dan Inpari 33 (P10). Data sampel pada Tabel 2 diperoleh melalui 

pengumpulan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Kementerian Pertanian, khususnya 

deskripsi varietas yang dikeluarkan oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BBPadi) dan Pusat 

Penelitian Tanaman Pangan, yang memuat informasi karakteristik agronomis setiap varietas unggul 

nasional. Selain itu, data diperkuat melalui penelusuran katalog varietas padi dari Balitbangtan serta 

dokumen pelepasan varietas yang memuat parameter produksi, umur tanaman, jumlah bulir per malai, 

warna gabah, dan kadar amilosa. Informasi tersebut kemudian dipilih dan disesuaikan sehingga 

menghasilkan sepuluh alternatif varietas, yaitu P1 sampai P10, yang mewakili varietas unggul yang 

umum direkomendasikan dan banyak dibudidayakan di lapangan. 

C. Tahapan Metode AHP 

AHP adalah suatu pendekatan berbasis struktur hierarkis yang mengandalkan persepsi manusia 

sebagai sumber utama inputnya [22],[23]. Dengan menggunakan struktur hirarki, masalah yang kompleks 

atau tidak terstruktur dapat dipecah menjadi sub-masalah yang lebih sederhana, kemudian disusun 

kembali dalam bentuk hierarkis [24],[25]. Proses pelaksanaan AHP dilakukan melalui tahapan-tahapan 

berikut [26]: 

1. Menganalisis dan merumuskan masalah, serta menentukan solusi yang diinginkan, kemudian 

membangun struktur hierarki dari permasalahan yang ada 

2. Menyusun matriks perbandingan pasangan yang berisi angka-angka untuk menunjukkan tingkat 

kepentingan masing-masing komponen dalam hubungan dengan komponen lainnya, sesuai dengan 

skala penilaian pentingnya kriteria. 

3. Jumlah nilai yang ada di setiap kolom matriks. 

4. Jumlah nilai di setiap baris dihitung dan kemudian dibagi dengan faktor normalisasi untuk 

menentukan prioritas relatif. 

5. Menghitung nilai λ max. 

   𝜆 =  ∑𝜆𝑚𝑎𝑥  .....................................................................................................................  (1) 

6. Melakukan perhitungan untuk menentukan Indeks Konsistensi (CI). 

𝐶𝐼 =
𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
  .....................................................................................................................  (2) 

7. Menghitung rasio konsistensi (CR) yang relevan. 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
  ..............................................................................................................................  (3) 

8. Melakukan evaluasi konsistensi hierarki. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Input 

Dalam penelitian ini, terdapat dua elemen yang berperan, yaitu "kriteria" dan "alternatif". Kriteria 

berfungsi sebagai dasar untuk memilih setiap varietas padi, seperti yang dijelaskan dalam data yang 

ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria Varietas Padi 

No Bobot Kriteria Rendah = 1 Sedang = 2 Tinggi = 3 

1 Tingkat produksi (C1) <5,2 ton 5,3-6,0 ton >6,0 ton 

2 Umur (C2) <90 hari 90-104 hari >104 hari 
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No Bobot Kriteria Rendah = 1 Sedang = 2 Tinggi = 3 

3 Jumlah Bulir (C3) <100 bulir/malai 101-150 bulir/malai >150 bulir/malai 

4 Warna (C4) kuning kotor kuning Kuning bersih 

5 Pulen (C5) <17% amilosa >25% amilosa 17-25% amilosa 

 

 Tabel 3 menunjukkan lima kriteria yang digunakan untuk pemilihan varietas padi, beserta rincian 

sub-kriterianya. Kriteria tingkat produksi (C1) digunakan untuk menggambarkan potensi hasil panen padi 

dalam satuan ton. Varietas dengan produksi diatas 6,0 ton dikategorikan sebagai tingkat produksi tinggi 

dan salah satu indikator utama keberhasilan varietas unggul [27] 

Kriteria Umur Tanam (C2) berhubungan erat dengan efisiensi waktu budidaya, Varietas berumur 

genjah (<90 hari) memungkinkan petani melakukan intensifikasi tanam dan mengurangi risiko gagal 

panen akibat perubahan iklim. Sebaliknya, varietas berumur lebih panjang cenderung memiliki karakter 

pertumbuhan vegetatif yang lebih lama [28]. 

Kriteria Jumlah Bulir per malai (C3) kriteria ini memberikan pengaruh langung terhadap tingkat 

produksi, semakin banyak jumlah bulir per malai, semakin besar potensi hasil produksinya. Menurut [29] 

varietas unggul mempunyai jumlah bulir permalai yang tinggi dan stabil sekitar lebih dari 150 bulir per 

malainya. 

Warna Beras (C4) yang kuning bersih menunjukkan kualitas gabah yang baik dan proses 

pascapanen yang optimal. Warna beras juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi preferensi 

konsumen di pasar. [30] menyebutkan bahwa mutu visual beras, termasuk warna, sangat berpengaruh 

terhadap nilai jual dan penerimaan konsumen. 

Pulen (C5) [31] dinilai berdasarkan kadar amilosa dalam beras. Beras dengan kadar amilosa sedang 

(17–25%) umumnya menghasilkan nasi yang pulen dan disukai oleh sebagian besar konsumen di 

Indonesia. 

 
Tabel 4. Data sampel Varietas Padi 

No Alternatif Varietas  Padi C1 C2 C3 C4 C5 

1 P1 3 3 2 1 1 

2 P2 3 3 1 1 3 

3 P3 2 3 2 3 1 

4 P4 2 3 2 1 1 

5 P5 3 3 3 2 3 

6 P6 3 3 3 1 2 

7 P7 3 3 3 3 2 

8 P8 3 3 3 2 2 

9 P9 3 3 3 3 3 

10 P10 3 3 2 1 2 

 

Tabel 4 merupakan data sampel Varietas Padi yang telah memenuhi nilai sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan, dengan 10 alternatif yang akan diproses untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan 

varietas unggul padi (Oryza sativa) menggunakan metode AHP. 

B. Tahap Proses  

Hasil serta analisis dari penelitian ini dikerjakan secara manual, dengan memanfaatkan metode AHP 

guna menghitung bobot kriteria Varietas Padi sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang dipertimbangkan 

1. Tingkat produksi (C1) 

2. Umur (C2) 

3. Jumlah bulir (C3)  

4. Warna (C4) 

5. Pulen (C5) 
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b. Membuat matriks perbandingan antar pasangan 

Matriks perbandingan pasangan disusun dengan menggunakan skala penilaian tingkat kepentingan 

kriteria yang diberikan oleh admin. Hasilnya, matriks perbandingan pasangan tersebut ditampilkan dalam 

Tabel 5. 

 
Tabel 5. Matriks Berpasangan 

Kriteria (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) 

(C1) 1 0,3333 0,1111 3 0,1667 

(C2) 3 1 0,2000 4 0,2500 

(C3) 9 5 1 9 2 

(C4) 0,3333 0,2500 0,111111 1 0,2500 

(C5) 6 4 0,5000 4 1 

 

Tabel 5 menyajikan hasil perhitungan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang membentuk 

matriks perbandingan pasangan dengan lima kriteria. 

c. Menentukan jumlah keseluruhan dari setiap kolom dalam matriks 

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan jumlah nilai pada setiap kolom matriks perbandingan 

pasangan yang terdapat dalam Tabel 5. Hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel 6. 

 
Tabel 6. Penjumlahan Kolom Matriks 

Kriteria (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) 

(C1) 1 0,3333 0,1111 3 0,1667 

(C2) 3 1 0,2000 4 0,2500 

(C3) 9 5 1 9 2 

(C4) 0,3333 0,2500 0,111111 1 0,2500 

(C5) 6 4 0,5000 4 1 

Jumlah 19,33333 10,5833 1,9222 21 3,6667 

 

Tabel 6 menyajikan hasil akumulasi nilai dari setiap kolom dalam matriks perbandingan pasangan 

yang melibatkan lima kriteria. 

d. Menghitung urutan prioritas relatif 

Pada tahap ini, urutan kepentingan relatif dihitung dengan cara membagi setiap nilai pada kolom 

Tabel 6 dengan jumlah total kolom tersebut, yang menghasilkan matriks normalisasi. Kemudian, 

dilakukan penjumlahan pada setiap baris matriks normalisasi, dan hasilnya dibagi dengan jumlah total 

kriteria. Matriks normalisasi yang telah dihitung, bersama dengan nilai prioritas relatif untuk C1 hingga 

C5, disajikan dalam Tabel 7. 

 
Tabel 7. Prioritas Relatif (W) 

Kriteria (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) Nilai eigen Prioritas Relatif (W) 

(C1) 0,0517 0,0315 0,0578 0,1429 0,0455 0,3293 0,0659 

(C2) 0,1552 0,0945 0,104 0,1905 0,0682 0,6124 0,1225 

(C3) 0,4655 0,4724 0,5202 0,4286 0,5455 2,4322 0,4864 

(C4) 0,0172 0,0236 0,0578 0,0476 0,0682 0,2145 0,0429 

(C5) 0,3103 0,378 0,2601 0,1905 0,2727 1,4116 0,2823 

 

Tabel 7 menyajikan hasil normalisasi matriks beserta nilai prioritas relatif untuk kriteria C1 hingga 

C5. 

e. Menghitung λ max 

Pada tahap ini, perhitungan dilakukan untuk menentukan nilai λ max dengan menggunakan Tabel 

7 dan memanfaatkan persamaan 1. 

𝜆 =  ∑𝜆𝑚𝑎𝑥           

𝜆𝑚𝑎𝑥 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝐶𝑖 ∗ 𝑝𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐶𝑖 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 

𝜆1 = 19,333 ∗ 0,0659 = 1,2740 

𝜆2 = 10,5833 ∗ 0,1225 = 1,2964 
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𝜆3 = 1,9222 ∗ 0,4864 = 0,9349 

𝜆4 = 21 ∗ 0,0429 = 0,9009 

𝜆5 = 3,6667 ∗ 0,2823 = 1,0351 

𝜆𝑚𝑎𝑥 = 1,2740 + 1,2964 + 0,9349 + 0,9009 + 1,0351 = 5,4406 

f. Menghitung indeks konsistensi 

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan nilai indeks konsistensi dengan menggunakan rumus 2 

𝐶𝐼 =
𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
         

𝐶𝐼 =
(5,4406 − 5)

(5 − 1)
= 0,1102 

g. Menentukan rasio konsistensi 

Pada tahap ini, dilakukan perhitungan rasio konsistensi menggunakan persamaan 3 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
           

𝐶𝑅 =
0,1102

1,12
= 0,0983 

Hasil perhitungan yang diperoleh dari proses yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Metode AHP 

Kriteria (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) Nilai eigen Prioritas Relatif (W) 

(C1) 0,0517 0,0315 0,0578 0,1429 0,0455 0,3293 0,0659 

(C2) 0,1552 0,0945 0,104 0,1905 0,0682 0,6124 0,1225 

(C3) 0,4655 0,4724 0,5202 0,4286 0,5455 2,4322 0,4864 

(C4) 0,0172 0,0236 0,0578 0,0476 0,0682 0,2145 0,0429 

(C5) 0,3103 0,378 0,2601 0,1905 0,2727 1,4116 0,2823 

λ maks 5,4406 

CI 0,1102 

CR 0,0983 

 

Tabel 8 menunjukkan hasil perhitungan untuk memperoleh nilai λ max, Indeks Konsistensi (CI), 

dan Rasio Konsistensi (CR). 

h. Konsistensi Rasio 

Nilai CR yang diperoleh adalah 0,0852, yang lebih kecil dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur hierarki kriteria dianggap konsisten, sehingga matriks perbandingan pasangan AHP dapat 

diterapkan dengan tepat. Dengan demikian, bobot setiap kriteria dapat ditentukan berdasarkan nilai 

prioritas relatif yang tercantum dalam Tabel 9. 

 
Tabel 9. Prioritas dan bobot kriteria dalam metode AHP 

No. Kriteria Bobot Kriteria (%) 

1 Tingkat Produksi (C1) 0,0659 7% 

2 Umur (C2) 0,1225 12% 

3 Jumlah bulir (C3) 0,4864 49% 

4 Warna (C4) 0,0429 4% 

5 Pulen (C5) 0,2823 28% 

 Jumlah 1 100% 

 

Tabel 9 menunjukkan bobot prioritas kriteria untuk varietas padi yang diperoleh melalui 

perhitungan menggunakan metode AHP dalam rangka menetapkan peringkat alternatif. 

C. Tahap Output 

Data alternatif Varietas Padi yang tercantum pada Tabel 2 kemudian diproses sesuai dengan kriteria 

yang tertera di Tabel 4. Tahap berikutnya adalah melakukan proses pemeringkatan alternatif untuk 

menentukan Varietas Unggul Padi (Oriza Sativa) dengan menggunakan Metode AHP. Hasil dari 

perhitungan tersebut disajikan dalam Tabel 10. 
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Tabel 10. Perhitungan Data Alternatif Varietas Padi 

No Alternatif Padi C1 C2 C3 C4 C5 Nilai 

1 P1 0,1977 0,1977 0,9728 0,0429 0,2823 1,6934 

2 P2 0,1977 0,1977 0,4864 0,0429 0,8469 1,7716 

3 P3 0,1318 0,1977 0,9728 0,1287 0,2823 1,7133 

4 P4 0,1318 0,1977 0,9728 0,0429 0,2823 1,6275 

5 P5 0,1977 0,1977 1,4592 0,0858 0,8469 2,7873 

6 P6 0,1977 0,1977 1,4592 0,0429 0,5646 2,4621 

7 P7 0,1977 0,1977 1,4592 0,1287 0,5646 2,5479 

8 P8 0,1977 0,1977 1,4592 0,0858 0,5646 2,505 

9 P9 0,1977 0,1977 1,4592 0,1287 0,8469 2,8302 

10 P10 0,1977 0,1977 0,9728 0,0429 0,5646 1,9757 

 

Tabel 10 menunjukkan hasil pengolahan data sampel menggunakan bobot prioritas kriteria yang 

tercantum pada Tabel 9. Selanjutnya, peringkat alternatif disusun dan disajikan dalam Tabel 11. 

 
Tabel 11. Perangkingan Alternatif 

No Alternatif Padi Nilai Ranking 

1 P9 2,8302 1 

2 P5 2,7873 2 

3 P7 2,5479 3 

4 P8 2,505 4 

5 P6 2,4621 5 

6 P10 1,9757 6 

7 P2 1,7716 7 

8 P3 1,7133 8 

9 P1 1,6934 9 

10 P4 1,6275 10 

 

Tabel 11 hasil dari proses perangkingan alternatif adalah Inpago 10 (P9) menempati urutan 1 jenis 

varietas unggul terbaik. Hal tersebut didukung oleh penelitian [27] yang menyatakan Varietas Inpago 10 

mencapai jumlah gabah isi terbanyak, yaitu 240,50 butir per malai, diikuti dengan jumlah gabah hampa 

per malai, total jumlah gabah per malai, dan bobot 1000 butir serta produktivitas tertinggi dibanding 

inpago 8. Inpari 32 HDB (P5) urutan 2, Inpago 8 (P7) urutan 3, Inpari 43 (P8) urutan 4, Inpari 42 (P6) 

urutan 5, Inpari 33 (P10) urutan 6, Gilirang (P2) urutan 7, Sintanur (P3) urutan 8, Baroma (P1) urutan 9 

dan Situ Pantenggang (P4) urutan 10. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengaplikasikan metode AHP dengan menggunakan kriteria-kriteria yang meliputi 

Tingkat Produksi (C1), Umur (C2), Jumlah Bulir (C3), Warna (C4), dan Pulen (C5). Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam proses pengambilan keputusan untuk pemilihan 

varietas unggul padi (Oryza sativa). Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan data varietas padi 

menghasilkan nilai CR sebesar 0,0983, yang lebih kecil dari 0,1, menunjukkan bahwa perhitungan 

consistency ratio (CR) sesuai dengan teori dalam metode AHP dan terbukti valid serta dapat dipercaya 

untuk analisis keputusan. Penelitian ini juga memberikan hasil evaluasi dalam menentukan prioritas bobot 

kriteria pada varietas padi, di mana prioritas tertinggi diperoleh oleh C3 sebesar 49%, diikuti oleh C5 

dengan 28%, C2 12%, C1 7%, dan C4 4%. Selain itu, penelitian ini menghasilkan peringkat untuk 

pemilihan varietas unggul padi, dengan Inpago 10 (P9) menempati urutan pertama, disusul oleh Inpari 32 

HDB (P5) di urutan kedua, Inpago 8 (P7) di urutan ketiga, Inpari 43 (P8) di urutan keempat, Inpari 42 

(P6) di urutan kelima, Inpari 33 (P10) di urutan keenam, Gilirang (P2) di urutan ketujuh, Sintanur (P3) di 

urutan kedelapan, Baroma (P1) di urutan kesembilan, dan Situ Pantenggang (P4) di urutan kesepuluh. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode AHP dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan untuk memilih varietas unggul padi (Oryza sativa). Sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan kriteria lain seperti ketahanan hama, produktivitas lahan, dan daya tahan terhadap 

penyakit, memperluas jumlah varietas yang diuji, mengombinasikan AHP dengan metode pengambilan 
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keputusan lainnya untuk mendapatkan validasi silang, serta melakukan uji lapangan guna memperkuat 

penerapan rekomendasi varietas unggul pada kondisi nyata di berbagai daerah. 
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